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PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
` Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dalam proses pembelajaran agar peserta didik secara 
efektif mengembangkan potensi dirinnya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak     
mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara (Undang-Undang No 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, Bab I, Pasal 1, Butir 1).  
 Berdasarkan pengertian diatas, maka diperlukan suatu perencanaan 
yang matang sebelum proses pembelajaran berlangsung sehingga akan 
menghasilkan suatu proses pembelajaran yang bermakna bagi siswa. 
Perencanaan tidak hanya menyangkut materi yang disampaikan tetapi juga 
menyangkut pendekatan, strategi dan metode yang digunakan. UU RI No 
20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal (3) yang uynubreb: 
pendidikan nasional berfungsi mengembangankan  kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri 
dan menjadi warga Negara yang demokratis secara bertanggung jawab 
(UU RI No 20, 2003). 
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 Berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan disuatu lembaga 
pendidikan, tampaknya tidak terlepas dari faktor pendidikan atau yang 
lebih sering disebut dengan lima komponen pendidikan, yaitu tujuan 
pendidikan, guru, siswa, lingkungan, atau alat pendidikan (Ahmadi, Dkk, 
2011:141).  Komponen yang satu dengan yang lainnya saling melengkapi 
dan saling berhubungan, sehingga apabila salah satu di antara komponen 
tersebut tidak ada, maka mutu atau hasil pendidikan pun tidak dapat 
tercapai dengan baik.  
 ُنَْنََو َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِّبَِّنلا َلَِإ اَن ْ ي ََتأ ٌكِلاَم اَن َث َّدَح َلَاق ََةَبلاِق بَِأ ْنَع  َنْو ُِبراَق َتُم ٌةَبَبَش
 ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُلْوُسَر َناََكو ًةَل ْ َيلَو اًمْو َي َنِْيرْشِع ُهَدْنِع اَنْمََقَأف  ِوْيَلَع  اَمَّل َف اًق ْ يِفَر اًمْيِحَر َمَّلَسَو
ا َلَاق ُهَانْر َبْخَأَف َانَدْع َب اَنَْكر َت ْن َّمَع اََنَلأَس اَنْق َتْشا ْدَق َْوأ اَنَلَْىأ اَن ْ يَه َتْشا ْدَق اََّنأ َّنَظَو َلَِإ اْوُعِجْر
 ْشَأ َرَك َذَو ْمُىْوُرُمَو ْمُىْوُمِّلَعَو ْمِهْيِف اوُمَِقَأف ْمُكْيِلَْىأ اَمَك اوُّلَصَو اَُهظَفْحَأ َلاَْوأ اَُهظَفْحَأ َءاَي
 هاور( ْمُك ُر َبْكَأ ْمُك َّمُؤ َيْلَو ْمُكَدَحَأ ْمُكَل ْنِّذَؤ ُيْل َف ُةَلاَّصلا ْتَرَضَح اَذَِإف يِّلَصُأ نِْوُمُت َْيَأر
)ىراخبلا 
Artinya: 
Dari Abi Qilabah katanya hadist dari Malik. Kami mendatangi 
Rasulullah SAW Dan kami pemuda yang sebaya. Kami tinggal bersama 
beliau selama (dua puluh malam) 20 malam. Rasulullah SAW adalah 
seorang yang penyayang dan memiliki sifat lembut. Ketika beliau 
menduga kami ingin pulang dan rindu pada keluarga, beliau menanyakan 
tentang orang-orang yang kami tinggalkan dan kami memberitahukannya, 
beliau bersabda : kembalillah bersama keluargamu dan tinggallah bersama 
mereka, ajarilah mereka dan suruhlah mereka, beliau menyebutkan hal-hal 
yang saya hapal dan yang saya tidak hapal. Dan shalatlah sebagaimana 
kalian melihat aku shalat. Dan apabila telah dating waktu shalat, maka 
Adzanlah salah satu diantara kalian. Dan yang paling tua diantara kalian 
jadikanlah imam.  (HR. Imam Bukhari). 
  
Maksud dari hadist ini sangat jelas menunjukkan tata cara shalat 
Rasulullah kepada sahabat. Sehingga para sahabat dipesankan oleh 
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Rasulullah agar shalat seperti yang dicontohkan olehnya. Maksud dari 
hadist diatas adalah  mengenai metode peragaan yang terdapat didalam 
kalimat hadist terakhir yaitu “ Dan shalatlah sebagaimana kalian melihat 
aku shalat”. Dan apabila telah datang waktu shalat, maka adzanlah salah 
satu diantara kalian. Dan yang paling tua diantara kalian jadikanlah 
imam.(Munawwir,1997: 65)  
 Mata pelajaran Fiqih adalah salah satu bagian mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam yang diarahkan untuk menyiapkan peserta didik 
untuk mengenal, memahami, menghayati, dan mengamalkan hukum islam 
yang kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya (way of life) melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan penggunaan, pengamalan dan 
pembiasaan.  
Pembelajaran Fiqih bertujuan untuk membekali peserta didik agar 
dapat: (1) Mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum islam dalam 
mengatur ketentuan dan cara menjalankan hubungan manusia dengan 
Allah yang diatur dalam Fiqih Ibadah dan hubungan manusia dengan 
sesama yang diatur dalam Fiqih Muamalah. (2) Melaksanakan dan 
mengamalkan ketentuan hukum islam dengan benar dalam melaksanakan 
ibadah kepada Allah dan ibadah sosial.  
Pembelajaran Fiqih pada hakikatnya adalah proses komunikasi 
yakni proses penyampaian pesan pelajaran Fiqih dari sumber pesan atau 
pengirim atau guru melalui saluran atau media tertentu kepada penerima 
(siswa). Adapun pesan yang dikomunikasikan dalam mengetahui dan 
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memahami pokok-pokok hukum Islam dalam mengatur ketentuan dan tata 
cara menjalankan hubungan manusia dengan Allah yang  diatur dalam 
dalam Fiqih muamalah. Salah satunya adalah materi Adzan dan Iqamah 
yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Setiap hari ketika 
memasuki waktu sholat tiba pasti adzan dan iqamah akan berkumandang. 
Mulai dari adzan Subuh, Dzuhur, Ashar, Maghrib, Isya, pasti semua orang 
akan mendengarkan suara adzan. Mengumandangkan adzan adalah sunah 
muakkad, dan dilakukan sebelum melakukan shalat fardhu, baik sendirian 
ataupun berjamaah. Ketika adzan berkumandang, seorang yang baik akan 
diam dan mendengarkannya dengan penuh khidmat. Bacaan iqamah 
hampir sama dengan bacaan adzan, bedanya lafadz yang dikumandangkan 
ketika iqamah cukup satu kali saja. Serta setelah mengucapkan lafadz 
“hayya „alas  shalȃh” ditambahi dengan lafadz “Qad qȃmatis shalȃh/ 
shalat segera dirikan.  
Selama ini profil guru pelajaran fiqih dianggap masih kurang dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran fiqih dikarenakan metode dan media 
yang digunakan dalam pembelajaran fiqih masih tergolong monoton. Hal 
ini juga di dukung oleh penelitian Farchan yang menyatakan bahwa 
penggunaan metode dan media pembelajaran fiqih di sekolah ke banyakan 
menggunakan pembelajaran konvensional, yaitu ceramah.   
 Salah satu komponen yang cukup berperan dalam proses belajar 
mengajar adalah metode. Karena metode merupakan cara efektif dan 
efisien berati tidak memerlukan waktu lama untuk menjadikan anak 
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memahami materi. Metode Demonstrasi adalah metode yang tepat untuk 
menyampaikan materi. Metode demonstrasi itu sendiri adalah metode 
mengajar dengan memperagakan bahan, kejadian, dan aturan. Melakukan 
suatu kegiatan baik secara langsung maupun media pengajarnya. Tujuan 
pokok metode ini dalam proses pembelajaran adalah untuk memperjelas 
pengertian konsep dan memperlihatkan cara melakukan sesuatu atau 
proses terjadinya sesuatu.  
Menurut Muhibbin Syah (2006:209) keuntungan psikologi pedagogis yang 
dapat diraih dengan menggunakan metode demonstrasi antara lain:  
1. Perhatian siswa dapat dipusatkan.  
2. Proses belajar siswa lebih terarah pada materi yang sedang di pelajari.  
3. Pengalaman dan kesan sebagai hasil pembelajaran lebih melekat dalam 
diri siswa. 
4. Siswa akan lebih memahami materi apabila mereka mampu untuk 
melakukan atau mencoba secara konkret.  
  Berdasarkan observasi pertama di MIN 3 Palangka Raya, bahwa 
di kelas II, aktivitas siswa dalam proses pembelajaran yang masih 
didominasi oleh guru. Kuran gnya aktivitas siswa dalam pembelajaran fiqih 
di latar belakangi oleh adanya beberapa faktor, yaitu: (1) pembelajaran yang 
selama ini dilakukan menggunakan metode konvensional. Guru sudah 
menggunakan metode ceramah kemudian siswa mengerjakan soal latihan, 
namun metode pembelajaran belum maksimal, hal ini diperoleh dari 
observasi pertama dan guru mata pelajaran Fiqih ( Kamis, 25 Juli 2019).   
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(2) siswa hanya menerima materi dari guru dan belum aktif dalam 
mengikuti pembelajaran. Berangkat dari fenomena ini maka seorang guru 
pelajaran fiqih harus menggunakan metode yang cocok dan efisien untuk 
membantunya dalam menyalurkan pesan kepada siswa agar tujuan 
pembelajaran dapat terlaksana dengan baik. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti melakukan penelitian 
dengan judul “Penerapan Metode Demonstrasi pada Materi Adzan dan 
Iqamah Mata Pelajaran Fiqih kelas II MIN 3 Palangka Raya”. 
B. Hasil Penelitian yang Relevan/ Sebelumnya 
Penelitian relevan yang di lakukan oleh beberapa orang adalah 
sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Fitri Chairuna (2008) berjudul 
“Penerapan Metode Demonstrasi untuk Meningkatkan Prestasi Belajar 
Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV di SD Negeri 15 Kota 
Bengkulu” Hasil dari penelitian tersebut meningkatnya prestasi belajar 
siswa kelas IV SD Negeri 15 kota Bengkulu yang ditunjukkan dari 
hasil nilai rata-rata dan ketuntasan belajar siswa secara klasikal yaitu 
dengan nilai rata-rata siklus I sebesar 6,85 dan meningkat pada siklus 
II sebesar 8,0 sedangkan persentase ketuntasan belajar secara klasikal 
pada siklus I sebesar 60,46% mengalami peningkatan pada  proses 
pembelajaraan pada siklus II yaitu sebesar 90,69%. 
Persamaan dan perbedaan antara peneliti yang diangkat oleh Fitri 
Chairuna yang peneliti angkat adalah sama-sama tentang penggunaan 
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metode demonstrasi dalam pembelajaran untuk menyampaikan materi. 
Sedangkan perbedaannya terletak pada cara menerapkan metode 
demonstrasi, dan kendala dalam menerapkan metode Demonstrasi 
dalam pembelajaran Fiqih materi Adzan dan Iqamah dan hasil dari 
penelitian Fitri Chairuna mengalami peningkatan pada proses 
pembelajaran pada siklus II yaitu sebesar 90,69%.  
2.  Skripsi karya Siti Jumiah, 2011 dengan judul “ Penerapan Metode 
Demonstrasi dan Drill pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
di SDN 3 Nanga Bulik Kabupaten Lamandau. Permasalahan yang ada 
dalam penelitian ini tentang langkah-langkah pelaksanaan dan 
perencanaan dalam penerapan metode demonstrasi dan drill mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam pokok pembahasan shalat fardu 
kelas II di SDN 3 Nanga Bulik. 
Persamaan antara peneliti yang diangkat oleh Siti Jumiah 
dengan penelitian yang peneliti angkat adalah sama-sama meneliti 
tentang penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran untuk 
menyampaikan materi. 
 Sedangkan perbedaan dengan penelitian yang peneliti angkat 
terletak pada pelaksanaan pembelajarannya serta mata pelajaran. 
Sedangkan penelitian yang peneliti ingin lakukan adalah menerapkan 
metode demonstrasi dalam mempratekkan materi adzan dan iqamah 
dan mengetahui kendala dalam menerapkan metode Demonstrasi 
dalam pembelajaran Fiqih materi Adzan dan Iqamah.  
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3. Skipsi karya Bayu, 2011 dengan judul “ Penerapan Metode 
Demonstrasi Pada Materi Gerakan Shalat Kelas IV di SDN Kayu 
Meranti Mustika Kecamatan Seranau Kabupaten Kotawaringin Timur 
Tahun Pelajaran 2010/2011. Permasalahan dalam penelitian ini tentang 
siswa kelas IV yang masih kaku dan banyak belum benar dalam 
melakukan gerakan shalat yang sesuai dengan apa yang diajarkan 
Agama Islam. Hal ini disebabkan oleh faktor yang mempengaruhi 
siswa kurang memperhatikan guru dalam menjelaskan materi.  
Perbedaan dan persamaan penelitian sebelumnya dan 
penelitian peneliti di atas diperjelas dalam bentuk tabel sebagai 
berikut:  
Tabel.1.1 
Hasil Penelitian Yang Relevan  
No Nama dan Judul Penelitian Perbedaan Persamaan 
1  Skripsi ditulis oleh saudari Fitri 
Chairuna yang berjudul 
“Penerapan Metode Demonstrasi 
Untuk Meningkatkan Presetasi 
Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran IPA Kelas IV di SD 
Negeri 15 Kota Bengkulu” Tahun 
Ajaran 2008.  
 Menggunakan 
pendekatan 
kuantitatif dengan 
jenis penelitian 
kuasi eksperimen 
 Mata pelajaran dan 
materi 
pembelajaran   
 Kendala dalam 
 Penerapan 
metode 
demonstrasi 
 Jenjang 
pendidikan  
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menerapkan 
metode 
demonstrasi. 
2  Skripsi di tulis oleh saudari Siti 
Jumilah yang berjudul “ 
Penerapan Metode Demonstrasi 
dan Drill Pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SDN 
3 Nanga Bulik kabupaten 
Lamandau” Tahun Ajaran 2011 
 Materi yang 
diajarkan  
 Menggunakan 
Metode drill 
 Mata pelajaran 
 Menggunakan dua 
metode  
 Penerapan 
metode 
demonstrasi 
 Menggunakan 
metode 
demonstrasi 
 Jenjang 
pendidikan  
3  Skripsi di tulis oleh saudara Bayu  
yang berjudul “ Penerapan 
Metode Demonstrasi pada Materi 
Gerakan Shalat Kelas IV di SDN 
Kayu Meranti Mustika Kecamatan 
Seranau Kabupaten Kotawaringin 
Timur Tahun Pelajaran 
2010/2011. 
 Materi yang 
diajarkan  
 Mata pelajaran  
 
 Penerapan 
metode 
demonstrasi 
 Menggunakan 
pendekatan 
kualitatif  
 Berdasarkan penelitian relevan/sebelumnya, penelitian ini lebih 
difokuskan pada penerapan metode demonstrasi pada pembelajaran Fiqih. 
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Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas II MIN 3 Palangka Raya dengan 
menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif.  
C. Fokus Penelitian 
 Fokus dalam penelitian ini adalah : 
1. Penerapan metode demonstrasi. 
2. Pembelajaran fiqih pada materi adzan dan iqamah dan penelitian ini 
dilakukan pada guru dan siswa kelas II MIN 3 Palangka Raya.  
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas, maka pokok permasalahan dalam 
penelitian ini dapat di rumuskan tentang : 
1. Bagaimana penerapan metode demonstrasi mata pelajaran Fiqih  pada 
materi Adzan dan Iqamah kelas II di MIN 3 Palangka Raya ? 
2. Apa saja kendala dalam menerapkan metode demonstrasi mata 
pelajaran Fiqih pada materi Adzan dan Iqamah kelas II MIN 3 
Palangka Raya ?  
E. Tujuan Penelitian  
 Berdasarkan tujuan masalah, maka yang menjadi tujuan penelitian 
yaitu : 
1. Untuk mendeskripsikan penerapan metode demonstrasi mata pelajaran 
fiqih materi adzan dan iqamah kelas II di MIN 3 Palangka Raya. 
2. Untuk mendeskripsikan kendala dalam menerapkan metode 
demonstrasi mata pelajaran fiqih pada materi adzan dan iqamah kelas 
II MIN 3 Palangka Raya.  
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F. Manfaat Penelitian  
Penelitian yang penulis lakukan ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Diharapkan dapat memperkaya khasanah pengetahuan tentang metode 
demonstrasi sebagai upaya untuk lebih meningkatkan mutu 
pendidikan, terutama pendidikan agama, khususnya pendidikan Fiqih.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru 
Dengan dilaksanakan penelitian ini, diharapkan dapat memberi 
masukan dan wawasan kepada guru untuk lebih mengetahui secara 
tepat, menghayati strategi pembelajaran dengan pendekatan 
interaktif pada pembelajaran fiqih.  
b. Bagi Siswa 
Siswa sebagai subjek langsung dari penelitian ini, seharusnya 
melalui metode demonstrasi ada perubahan dalam diri siswa baik 
dari aspek kognitif, afektif maypun psikomotor dan kebiasaan 
belajar efektif sehingga penelitian ini sangat menguntungkan untuk 
siswa.  
c. Bagi Sekolah  
Memberikan sumbangan pemikiran sebagai alternatif 
meningkatkan kualitas dan mutu pembelajaran di madrasah. 
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Khususnya bagi guru mata pelajaran fiqih dalam menggunakan 
metode pembelajaran. 
G. Definisi Operasional 
1. Penerapan merupakan sebuah tindakan yang dilakukan baik secara 
individu maupun kelompok dengan maksud untuk mencapai tujuan 
yang telah dirumuskan.  
2. Demonstrasi adalah salah satu strategi mengajar dimana guru 
memperlihatkan suatu benda asli, benda tiruan, atau suatu proses atau 
suatu proses dari materi yang diajarkan kepada seluruh siswa.  
3. Pembelajaran adalah proses yang ditata dan diatur sedemikian rupa, 
menurut langkah-langkah tertentu agar pelaksanaan dapat mencapai 
hasil yang diharapkan.  
4. Fiqih adalah salah satu bidang ilmu dalam syarat Islam yang secara 
khusus membahas persoalan hukum yang mengatur berbagai aspek 
13 
 
 
kehidupan manusia, baik kehidupan pribadi, bermasyarakat maupun 
kehidupan manusia dengan Tuhannya.  
5.  Adzan dan iqamah merupakan suatu pemberitahuan seorang mu’adzin 
(orang yang adzan) kepada orang lain tentang masuknya waktu shalat. 
Iqamah merupakan sutau tanda bahwa shalat akan di mulai dengan 
mempergunakan lafdz yang telah ditentukan oleh syara’.  
H. Sistematika Penulisan  
 Untuk lebih terarahnya dalam penulisan proposal penelitian ini, 
maka dibuatlah sistematika penulisan, yaitu : 
Bab I  : Pendahuluan yang meliputi: Latar Belakang, Hasil   
 Penelitian yang Relevan/Sebelumnya, Fokus Penelitian, 
 Rumusan Masalah , Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, 
 Definisi Operasional, Sistematika Penulisan.   
Bab II : Pembahasan, bab ini mengemukakan tentang  Deskripsi 
 Teoritik: pengertian penerapan, pengertian metode, materi 
 Adzan dan Iqamah, Kerangka Berpikir dan Pertanyaan 
 Penelitian.  
Bab III  : Metode Penelitian yang diberikan tentang Metode dan 
 alasan menggunakan metode, tempat dan waktu penelitian, 
 instrumen penelitian, sumber data, teknik pengumpulan 
 data, teknik pengabsahan data, teknik analisis data. 
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Bab IV  : Hasil penelitian di lapangan dan pembahasan hasil 
penelitian, penerapan metode demonstrasi dan kendala 
dalam menerapkan metode demonstrasi.   
Bab V : Penutup, yang memuat kesimpulan dari hasil penelitian dan 
dengan diakhiri saran dari peneliti untuk penelitian 
selanjutnya, serta daftar pustaka yang menjadi rujukan 
dalam penelitian.  
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BAB II 
TELAAH TEORI 
A. Deskripsi Teoritik  
1. Penerapan  
Dalam Kamus Besar bahasa Indonesia yang dimaksud dengan 
kata penerapan adalah penggunaan, perihal mempraktekan. Sedangkan 
menurut Bloom dan krathwol dalam buku Uzer Usman (1996) 
penerapan berati kemampuan menggunakan atau menrapkan materi 
yang sudah dipelajari pada situasi yang baru menyangkut penggunaan 
aturan prinsip. (Uzer Usman:1996:46).  
Penerapan adalah kemampuan untuk menggunakan konsep, 
prinsip, prosedur ada situasi tertentu. Kemampuan menerapkan 
merupakan tujuan kognitif yang lebih tinggi tingkatannya 
dibandingkan dengan pengetahuan dan pemahaman. Tujuan ini, 
berhubungan dengan kemampuan mengaplikasikan suatu bahan 
pelajaran yang sudah dipelajari seperti teori, rmus-rumus, dalil, 
hukum, konsep, ide, dan lain sebagainya ke dalam sesuatu yang lebih 
konkrit. (Hidayat:2013:55).   
 Penerapan atau aplikasi adalah kesanggupan seseorang untuk 
menerapkan atau menggunakan ide-ide umum, tata cara ataupun 
metode-metode, prinsip-prinsip, rumus-rumus, teori-teori dan 
sebagainya, dalam situasi yang baru dan konkret. Aplikasi atau 
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penerapan ini adalah merupakan proses berpikir setingkat lebih tinggi 
ketimbang pemahaman. Salah satu contoh hasil belajar koginitif  
jenjang penerapan misalnya adalah peserta didik mampu memikirkan 
tentang penerapan konsep kedisiplinan yang diajarkan islam  seperti 
tersebut diatas, dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan 
keluarga, sekolah maupun masyarakat. (Sudijono, 2007:51). 
 Dari pendapat tersebut dapat dipahami bahwa yang dimaksud 
dengan penerapan adalah penggunaan/mempraktekan suatu ilmu 
pengetahuan yang sudah dipelajari kedalam situasi dan lingkungan 
yang konkrit/nyata.  
2. Metode Demonstrasi  
a. Pengertian Metode Demonstrasi 
 Menurut (Arifin:1993:97), Metode diartikan sebagai cara 
mengerjakan sesuatu.  yaitu “Methodos” yang terdiri dari kata 
“Metha” yang berati melalui dan “Hodos” yang berati jalan atau 
cara. Maka metode mempunyai arti dari suatu jalan yang dilalui 
untuk mencapai tujuan. Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, 
metode adalah cara kerja yang bersistem untuk memudahkan 
pelaksanaan kegiatan guna mencapai apa yang telah ditentukan. 
Metode Demonstrasi cara yang digunakan untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun tercapai secara 
optimal. Metode digunakan untuk merealisasikan strategi yang 
telah di tetapkan.  
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 Demonstrasi merupakan metode yang sangat efektif, sebab 
membantu siswa untuk mencari jawaban dengan usaha sendiri 
berdasarkan fakta atau data yang benar. Metode demonstrasi 
merupakan metode penyajian pelajaran dengan memperagakan dan 
mempertunjukan kepada siswa tentang suatu proses, situasi atau 
benda tertentu baik sebenarnya atau hanya tiruan(Majid 2013:197). 
Sebagai metode penyajian, demonstrasi tidak terlepas dari 
penjelasan secara lisan oleh guru. Walaupun dalam proses 
demonstrasi peran siswa hanya sekedar memerhatikan, akan tetapi 
demonstrasi dapat menyajikan bahan pelajaran konkrit. Metode 
demonstrasi akan menunjang pembelajaran aktif, bila demonstrasi 
dilakukan oleh siswa atau kelompok. Dalam strategi pembelajaran, 
demonstrasi dapat digunakan untuk mendukung keberhasilan 
strategi pembelajaran ekspositori dan inkuiri.  
b. Kelebihan Metode Demonstrasi 
 Melalui metode demonstrasi ini memberikan kelebihan-
kelebihan sebagai berikut:  
1)  Melalui metode demonstrasi terjadinya verbalisme akan 
dapat dihindari, sebab siswa langsung memperhatikan 
bahan pelajaran yang dijelaskan.  
2) Proses pembelajaran akan lebih menarik, sebab siswa tak 
hanya mendengar, tetapi juga melihat peristiwa yang 
terjadi.  
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3)  Dengan cara mengamati secara langsung siswa akan 
memiliki kesempatan untuk membandingkan antara teori 
dan kenyataan. (Abdul Majid, 2013: 199) 
Sedangkan menurut (Syaiful, 2010:210) kelebihan metode 
demosntrasi ini adalah :  
1) Metode ini dapat membuat pengajaran menjadi lebih jelas 
dan lebih konkrit. 
2) Siswa diharapkan lebih mudah dalam memahami apa yang 
dipelajari.  
3) Proses pengajaran akan lebih menarik.  
4) Siswa dirangsang untuk aktif mengamati, menyesuaikan 
antara teori dengan kenyataan dan mencoba melakukannya 
sendiri.  
5) Melalui metode ini dapat disajikan materi pelajaran yang 
tidak mungkin kurang sesuai dengan menggunakan metode 
lain. ( Usman, 2002:46) 
Dari kelebihan-kelebihan diatas metode demonstrasi dapat 
menanamkan keyakinan pada siswa akan kepastian sesuatu karena 
metode demonstrasi merupaka cara yang wajar atau alamiah sesuai 
dengan proses perkembangan jiwa anak untuk belajar memahami 
sesuatu atau obyek perbuatan. Dengan melihat sendiri obyeknya 
yang timbul hasrat untuk mengetahui lebih dalam dan terperinci 
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tentang objek yang dilihatnya. Dengan demikian siswa di didik 
untuk mengamati sesuatu dengan sikap kritis.  
c. Kelemahan Metode Demonstrasi 
1) Metode demonstrasi memerlukan persiapan yang lebih matang. 
Karena tanpa persiapan yang memadai demonstrasi bisa gagal 
sehingga dapat menyebabkan metode ini todak efektif lagi. 
Untuk menghasilkan pertunjukan suatu proses tertentu, guru 
harus beberapa kali mencobanya terlebih dahulu sehingga 
dapat memakan waktuyang banyak.  
2) Demonstrasi memerlukan peralatan, bahan-bahan, dan tempat 
yang memadai yang berati penggunaan metode ini 
memerlukan pembiyaan yang lebih mahal dibandingkan 
dengan ceramah.  
3) Demonstrasi memerlukan kemampuan dan keterampilan guru 
yang khusus sehingga guru dituntut untuk bekerja lebih 
profesional. Di samping itu, demonstrasi juga memerlukan 
kemauan dan motivasi guru yang bagus untuk keberhasilan 
proses pembelajaran siswa. (Abdul Majid, 2013:199) 
Sedangkan menurut (Syaiful, 2010:201) kekurangan metode 
demonstrasi adalah:  
1) Metode ini memerlukan keterampilan guru secara khusus, 
karena tanpa ditunjang dengan hal-hal itu, pelaksana 
metode demonstrasi akan tidak efektif.  
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2) Fasilitas seperti peralatan, tempat dan biaya yang memadai 
tidak selalu tersedia dengan baik.  
3) Demonstrasi memerlukan kesiapan dan perencanaan yang 
matang disamping sering memerlukan waktu yang cukup 
panjang mungkin terpaksa mengambil waktu atau jam 
pelajaran lain.  
  Dari kelemahan-kelemahan diatas sebaiknya guru 
mengarahkan demonstrasi itu sedemikian rupa sehingga siswa 
memperoleh pengertian dan gambaran yang benar tentang apa yang 
sedang di demonstrasikan sebaiknya sebelum demonstrasi itu di 
mulai guru mengetahui uji coba supaya kelak dalam pelaksanannya 
tepat secara otomatis metode demonstrasi dalam pembelajaran 
Fiqih.  
d. Langkah-langkah Metode Demonstrasi 
 Adapun langkah-langkah dalam menerapkan metode 
demonstrasi sebagai berikut:  
1. Tahap persiapan  
Pada tahap persiapan ada beberapa hal yang harus dilakukan:  
a. Merumuskan tujuan yang harus dicapai oleh siswa setelah 
proses demonstrasi berakhir.  
b. Menyiapkan garis besar langkah-langkah demonstasi yang 
akan dilakukan.  
c. Melakukan uji coba demonstrasi.  
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2. Tahap pelaksanaan  
a. Langkah pembukaan  
Sebelum demonstrasi dilakukan ada beberapa hal yang 
harus diperhatikan, di antaranya:  
1) Mengatur tempat duduk yang memungkinkan semua 
siswa dapat memerhatikan dengan jelas apa yang di 
demonstrasikan.  
2) Mengemukakan tujuan apa yang harus dicapai oleh 
siswa.  
3) Mengemukakan tugas-tugas apa yang harus dilakukan 
oleh siswa, misalnya siswa ditugaskan untuk mencatat 
hal-hal yang dianggap penting dari pelaksaan 
demonstrasi. 
b. Langkah pelaksanaan demonstrasi  
1) Mulailah demonstrasi dengan kegiatan-kegiatan yang 
merangsang siswa untuk berpikir, misalnya melalui 
pertanyaan-pertanyaan yang mengandung teka-teki 
sehingga mendorong siswa untuk tertarik 
memerhatikan demonstrasi.  
2) Ciptakan suasana yang menyejukan dengan 
menghindari suasana yang menegangkan.  
Yakinkan bahwa semua siswa mengikuti jalannya 
demonstrasi dengan memerhatikan reaksi seluruh 
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siswa. Berikan kesempatan kepada siswa untuk secara 
aktif memikirkan lebih lanjut sesuai dengan apa yang 
dilihat dari proses demonstrasi.  
c. Langkah mengakhiri demonstrasi  
  Apabila demonstrasi selesai dilakukan, proses 
pembelajaran perlu diakhiri dengan memberikan tugas-
tugas tertentu yang ada kaitannya dengan pelaksanaan 
demonstrasi dan proses pencapaian tujuan pembelajaran. 
Hal ini diperlukan untuk meyakinkan apakah siswa 
memahami proses demonstrasi itu atau tidak. Selain 
memberikan tugas yang relevan, ada baiknya guru dan 
siswa melakukan evaluasi bersama tentang jalannya proses 
demonstrasi itu untuk perbaikan selanjutnya. (Ngalimun 
dkk, 2013:41). 
3. Mata Pelajaran Fiqih di Madrasah Ibtidaiyah  
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pendidikan nasional ( UU No 20 tahun 2003). Dalam 
kurikulum 2013, proses pembelajaran Fikih di sekolah menggunakan 
pendekatan scientific. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan 
pemahaman kepada siswa dalam mengenal dan memahami berbagai 
materi menggunakan pendekatan ilmiah. Maksud informasi bisa 
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berasal dari mana saja, kapan saja, tidak bergantung pada informasi 
sejarah dari guru. Oleh karena itu, kondisi pembelajaran yang 
diharapkan tercipta diarahkan untuk mendorong siswa dalam mencari 
tahu dan berbagai sumber observasi, bukan diberi tahu.(Majid, 
2014:193) 
Berdasarkan pengertian tersebut dapat ditarik sebuah 
kesimpulan, bahwa perencanaan kurikulum adalah langkah awal yang 
disiapkan dalam rangka penyesuaian kurikulum dengan segala faktor-
faktor yang mempengaruhinya, sehingga dengan adanya perencanaan 
pengelolaan yang sesuai dengan kondisi maupun iklim pendidikan 
yang ada akan diperoleh sebuah kurikulum yang sesuai dengan 
kebutuhan sekolah.  
Kata fiqih berasal dari bahasa Arab artinya faham, 
mengetahui, cerdas, mahir, cakap. Fiqih dipergunakan sebagai 
“Syar‟i” untuk menanamkan salah satu cabang ilmu dalam agama 
islam. Diantaranya para ulama mengartikan fiqih adalah sebagai ilmu 
tentang hukum-hukum Syari’ah praktis yang diistimbatkan (digali) 
dari dalil-dalilnya yang terinci.  
  Pelajaran fiqih di Madrasah Ibtidaiyah tentunya tidak  
mengkhususkan pada salah satu bidang dari pembagian tersebut, akan 
tetapi pembahasannya telah disesuaikan dengan kebutuhan pelajar dan 
apa yang dialami dan diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Bahan 
pelajaran fiqih untuk MI ditekankan pada pengetahuan, pengamalan 
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dan pembiasaan pelaksanaan hukum islam sederhana dalam ibadah 
dan perilaku sehari-hari serta sebagai bekal pendidikan berikutnya.  
  Di Madrasah Ibtidaiyah mata pelajaran fiqih adalah salah 
satu bagian mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang terdiri dari 
1) Al-Quran Hadits, 2) Aqidah Akhlak, 3) Fiqih, 4) Sejarah 
Kebudayaan Islam, dan 5) Bahasa Arab. Mata pelajaran fiqih adalah 
mata pelajaran yang mencakup kandungan tentang hukum syara’ 
praktis dan dalil-dalilnya yang rinci. Sudah barang tentu kandungan 
mata pelajaran fiqih di Madrasah Ibtidaiyah ini tidak seluas dan 
sedalam kandungan ilmu fiqih secara umum, karena isi suatu mata 
pelajaran harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan 
kemampuan dan jiwa siswa. Mata pelajaran fiqih di MI diarahkan 
untuk mendorong, membimbing, mengembangkan dan membina 
siswa untuk mengetahui, memahami dan menghayati syari’at islam 
yang dapat diamalkan dan dijadikan pedoman dalam kehidupan 
sehari-hari secara sederhana. Aspek yang kebih ditekankan pada 
Madrasah Ibt idaiyah meliputi 1) pengetahuan syariat islam sederhana 
dan 2) pengamalan dan pembinaan syariat islam dalam kehidupan 
sehari-hari (Mazrur:2008:20). 
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4. Materi Fiqih Adzan dan Iqamah 
Materi Adzan dan Iqamah kelas II di MIN 3 Palangka Raya 
dapat dilihat dari tabel berikut:  
a. Materi Adzan  
Nama Sekolah : MIN 3 Palangka Raya 
Kelas   : II   
Tabel 2. 1 
Kompetensi Dasar dan Indikator Materi Adzan  
 
Kompetensi Dasar Indikator 
1.1 Menerima lafal Adzan dan Iqamah  
2.1 Membiasakan Adzan dan Iqamah   
3.1 Memahami Adzan  
 
3.1.1 Memahami pengertian 
adzan  
3.1.2 Memahami adzan secara 
syariat  
3.1.3 Menyebutkan syarat-syarat 
orang yang 
mengumandangkan adzan  
3.1.4 Menyebutkan sunah-sunah 
mengumandangkan adzan.  
3.1.5 Menyebutkan waktu 
mengumandangkan adzan 
3.1.6 Melafalkan adzan  
3.1.7 Menjawab adzan  
3.1.8 Melafalkan doa sesudah 
adzan  
4.1 Mempraktekkan Adzan dan Iqamah  
 
4.1.1 Mempraktikkan Adzan  
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4.1.2 Menghafalkan doa sesudah 
Adzan  
b. Materi Iqamah  
Tabel 2.2 
Kompetensi Dasar dan Indikator Materi Iqamah 
 
Kompetensi Dasar Indikator 
1.1 Menerima lafal Adzan dan 
Iqamah. 
 
2.1 Membiasakan Adan dan Iqamah  
3.2 Memahami Iqamah 
 
 
 
 
 
3.2.1 Memahami pengertian 
Iqamah  
3.2.2 Menyebutkan hukum 
Iqamah 
3.2.3 Melafalkan menjawab 
Iqomah 
4.2 Mempraktekkan Iqamah 
 
4.1.1 Melafalkan Iqamah  
4.1.2 Mempraktekkan 
mengumandangkan Iqamah 
 
Dalam melaksanakan pembelajaran fiqih kelas II semester genap pada 
kompetensi inti memahami adzan dan iqamah dengan Kompetensi dasar 
membiasakan adzan dan iqamah. Indikator mempraktekkan adzan dan iqamah, 
siswa diajak untuk memperagakan mempraktekkan adzan dan iqamah yang 
dilakukan oleh guru dan siswa kemudian siswa melakukan/mencoba gerakan 
seperti yang diperagakan oleh gurunya. Begitu pula pada kompetensi inti dan 
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kompotensi dasar yang sama, indikator mempraktekan adzan dan iqamah. 
Kemudian siswa melakukan/mencoba tata cara adzan dan iqamah. Adzan artinya 
memberitahukan, yaitu kata-kata seruan tertentu untuk memberitahukan akan 
masuknya waktu shalat fardu. Orang yang melakukan adzan adalah muadzin. 
Sedangkan iqamah artinya mendirikan, yaitu kata-kata sebagai tanda bahwa shalat 
fardu akan segera dimulai.  
a. Lafadz Adzan  
Orang yang mengumandangkan adzan disebut muazin, dan 
sedangkan orang yang mendengarkan adzan disebut dengan 
mustami‟. (Buku Fiqih MI Kelas II) 
Syarat orang yang mengumandangkan adzan (muazin), harus 
memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 
1) Beragama Islam 
2) Laki-laki 
3) Mumazzis ( dapat membedakan yang baik dan buruk) 
Sedangkan sunah yang dilakukan muazin ketika mengumandangkan 
adzan adalah sebagai berikut: 
1) Suci dari segala macam hadas 
2) Menghadap ke kiblat 
3)  Berdiri 
4) Dengan suara nyaring dan merdu 
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Ketika kaum muslimin mendengar adzan sebagai pertanda waktu 
shalat, semua kegiatan sementara untuk segera dihentikan untuk 
memenuhi panggilan Illahi yaitu mendirikan shalat diawal waktu. 
 
 
 
 
 
 
b. Lafadz Iqamah  
Iqomah adalah seruan bahwa shalat berjamaah akan segera 
didirikan, setelah iqomah dikumandangkan jamaah segera mengambil 
barisan dan meluruskan shafnya, membaca iqomah hukumnya sunah. 
adapun bacaan iqomah adalah sebagai berikut: 
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B. Kerangka Berpikir dan Pertanyaan Penelitian  
1. Kerangka Berpikir  
Belajar merupakan proses perubahan perilaku positif berkat 
adanya pengetahuan, pengalaman, sikap, latihan dan keterampilan.  
Pembelajaran Fiqih di Madrasah Ibitadaiyah diarahkan untuk 
mendorong, membimbing, mengembangkan dan membina siswa untuk 
mengetahui, memahami dan menghayati syariat Islam untuk diamalkan 
dan dijadikan pedoman dalam kehidupan sehar-hari. Hal ini 
mengharuskan para guru untuk memilki keterampilan menyampaikan 
isi pembelajaran yang dapat mencapai tujuan pembelajaran yang dapat 
mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien sehingga 
mampu menanamkan kesadaran siswa untuk mengaplikasikan ilmu 
pengetahuan yang telah dipelajarinya. Untuk itu guru perlu memilki 
metode pembelajaran yang membuat siswa memiliki, menghayati, dan 
mengamalkannya dalam materi adzan dan iqamah.  
Metode demonstrasi merupakan metode pembelajaran dengan 
cara mencontohkan atau memperagakan suatu konsep materi kemudian 
diadakan latihan atau mempraktikan yang dilakukan anak didik dengan 
bimbingan dan arahan dari seorang guru yang bertujuan untuk melatih 
dan membina ketangkasan dan keterampilan anak didik.  
Kegiatan pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang 
sistematis dan terencana dalam mencapai tujuan. Oleh karena itu, 
dalam menerapkan metode demonstrasi juga perlu suatu perencanaan 
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yang matang yakni terlebih dahulu guru harus merumuskan tujuan 
yang akan dicapai oleh siswa, menentukan langkah-langkah dalam 
pembelajaran dan menyiapkan peralatan yang diperlukan.  
Adapun langkah-langkah dalam menerapkan metode 
demonstrasi adalah mula-mula mengatur suasana kelas, 
mengemukakan tujuan, mengemukakan tugas, yang akan dilaksanakan 
oleh siswa, menjelaskan materi pokok, menciptakan suasana yang 
menyenangkan, libatkan siswa secara aktif, bekali siswa dengan 
pengetahuan secara teori secukupnya, siswa mempraktikkan dengan 
bimbingan guru dan siswa melakukan evaluasi bersama tentang 
jalannya pembelajaran untuk perbaikan selanjutnya. 
 Dari kerangka berfikir diatas maka dapat digambarkan dengan 
skema sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Metode Demonstrasi 
Mata Pelajaran Fiqih  
Penerapan Metode 
Demonstrasi 
Kendala dalam 
menerapkan metode 
demonstrasi 
Perencanaan  Pelaksanaan  Hasil Evaluasi Guru  Siswa  
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2. Pertanyaan Penelitian  
 Adapun yang menjadi pertanyaan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
a. Penerapan metode demonstrasi pembelajaran fiqih materi adzan 
dan iqamah  kelas II di MIN 3 palangka Raya.;  
1) Bagaimana penerapan metode demonstrasi materi adzan dan 
iqamah kelas II MIN 3 Palangka Raya ? 
2) Bagaimana pemahaman guru fiqih tentang metode   
demonstrasi ? 
3) Apakah dalam RPP fiqih materi adzan iqamah kelas II MIN 3 
Palangka Raya mencantumkan metode demonstrasi ?  
4) Bagaimana aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran fiqih 
materi adzan dan iqamah dengan menggunakan metode 
demonstrasi di kelas II MIN 3 Palangka Raya ? 
5) Bagaimana respon siswa terhadap proses pembelajaran fiqih 
materi adzan dan iqamah dengan menggunakan metode 
demonstrasi di kelas II MIN 3 Palangka Raya ?  
6) Apakah guru pernah menggunakan metode demonstrasi 
sebelumnya pada mata pelajaran fiqih materi adzan dan iqamah 
kelas II MIN 3 Palangka Raya ?  
b. Kendala dalam menerapkan metode demonstrasi pembelajaran 
fiqih materi adzan dan iqamah kelas II di MIN 3 Palangka Raya.  
32 
 
 
1) Apa saja kendala dalam menerapkan metode demonstrasi 
pembelajaran fiqih materi adzan dan iqamah kelas II di MIN 3 
Palangka Raya ? 
2) Apakah siswa mengikuti pembelajaran fiqih materi adzan dan 
iqamah dengan baik dan benar ?  
3) Apakah guru fiqih menciptakan suasana pembelajaran yang 
aktif dan menyenangkan ?  
4) Apakah guru menemukan kesulitan dalam menerapkan metode 
demonstrasi pembelajaran fiqih materi adzan dan iqamah kelas 
II di MIN 3 Palangka Raya ?  
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BAB III 
METODE PENELITIAN  
A. Metode dan Alasan Menggunakan Metode 
 Penelitian ini menggunakan rancangan deskriptif kualitatif. 
Adapun yang dimaksud dengan penelitian yaitu penelitian yang bermaksud 
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian secara holistik, dan dengan cara deskripsi bentuk dalam kata-
kata bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode ilmiah. (Moleong, 2004:6) 
 Penelitian deskriptif adalah sebagai prosedur pemecahan masalah 
yang di selidiki dengan menggambarkan/melukiskan keadaan subjek/objek 
penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya 
(Soejono, 1999:23).  
 Alasan menggunakan metode deskriptif kualitatif adalah 
pengalaman para peneliti dimana metode ini dapat digunakan untuk 
menemukan dan memahami apa yang tersembunyi dibalik fenomena yang 
kadangkala merupakan sesuatu yang sulit untuk dipahami secara 
memuaskan.  
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B. Tempat dan Waktu Penelitian   
1. Tempat Penelitian  
 Penelitian ini dilaksanakan di MIN 3 Palangka Raya yang 
beralamat di Kereng Bengkirai Kota Palangka Raya. Menurut peneliti 
lokasi sekolah MIN 3 Palangka Raya layak untuk diteliti karena 
merupakan salah satu lembaga pendidikan islam yang berfungsi sebagai 
tempat kegiatan belajar mengajar, pengkajian wawasan keagamaan 
sekaligus pembentukan mental dan pengembangan keterampilan siswa 
dalam bidang agama. Dalam pembelajaran fiqih di MIN 3 Palangka Raya, 
masih kurang atau minim menggunakan metode pembelajaran seperti 
masih menggunakan metode ceramah, diskusi, tanya jawab.  
2.  Waktu Penelitian 
 Waktu penelitian dilakukan selama 2 bulan yakni bulan juli sampai 
agustus 2019 di MIN 3 Palangka Raya. Jadwal penelitian dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 3.1 Waktu Penelitan 
 
 
No 
 
 
 
Kegiatan 
 
Bulan 
April Mei Jun Jul Agust Sept Okt Nov 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Penyusunan 
proposal 
x x x                              
2. Seminar  
Proposal 
penelitian 
   x                             
3 Observasi 
Awal  
              x                  
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4. Penerapan 
metode 
demonstrasi  
               x X                
5. Penyusunan 
laporan 
penelitian 
                 x x              
6. Revisi laporan 
hasil penelitian 
                      x          
 36 
 
C. Instrumen Penelitian 
 Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan 
digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan 
tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. (Sugiyono, 
2013:222)  
 Di jelaskan pada pengertian diatas maka dapat dipahami bahwa 
instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan informasi kualitatif tentang penerapan metode demonstrasi 
pada materi adzan dan iqamah mata pelajaran fiqih kelas II MIN 3 
Palangka Raya.  
 Instrumen utamanya adalah peneliti sendiri, namun selanjutnya 
setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka kemungkinan akan 
dikembangkan instrumen penelitian sederhana, yang diharapkan dalam 
melengkapi data dan membandingkan data yang telah ditemukan melalui 
observasi dan wawancara. Peneliti akan terjun kelapangan sendiri, baik 
pada grand tour question, tahap focused and selection, melakukan 
pengumpulan data, analisis dan membuat kesimpulan.(Sugiyono, 
2017:222) 
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D. Sumber Data   
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat 
diperoleh. Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data 
yaitu:  
 
a. Sumber data utama (primer)  
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung 
dari guru dan siswa kelas II B baik yang dilakukan melalui 
wawancara, observasi. Adapun yang menjadi sumber data 
primer dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas II
B 
yang berjumlah 38 siswa dan guru mata pelajaran. Guru pun 
menyarankan kelas II
B 
untuk menjadi sumber data agar 
meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran.  Karena 
kelas II
B
 lebih ribut dan sedikit kurang aktif dibandingkan kelas 
II
A 
yang cenderung lebih aktif dan tidak ribut.  
b.  Sumber Data Sekunder  
Sumber data sekunder atau data tangan kedua adalah 
data yang diperoleh oleh pihak lain. Tidak langsung diperoleh 
oleh peneliti dari subjek penelitinya. Data sekunder biasanya 
berwujud data dokumentasi atau data laporan yang telah 
bersedia. (Subagyo, 2004: 87). 
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 Data informasi yang paling penting dikumpulkan untuk kemudian 
dikaji yang menghasilkan data kualitatif. Data tersebut akan digali dari 
berbagai sumber dan jenis data yang dimanfaatkan dalam penelitian ini 
meliputi: 
a. Wawancara dengan Informan atau narasumber, yaitu guru mata 
Pelajaran fiqih dan siswa kelas II MIN 3 Palangka Raya.  
b. Observasi hasil pengamatan pelaksanaan proses belajar di kelas II di 
MIN 3 Palangka Raya.  
c.  Dokumen atau arsip yang berupa foto kegiatan siswa di kelas, lembar 
observasi guru dan siswa. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data dalam penelitian ini digunakan beberapa teknik 
pengumpulan data, yaitu sebagai berikut:  
1. Teknik Observasi 
 Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, 
sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk 
kemudia dilakukan pencatatan. Observasi juga dikatakan sebagai alat 
pengumpul data yang dilakukan secara spontan, dapat pula dengan 
daftar isian yang telah disiapkan ( Subagyo:2004:63 ).  
 Peneliti akan mengamati secara langsung dan mencatat gejala-
gejala serta masalah yang diteliti, melalui teknik ini diperoleh 
gambaran tentang penerapan metode demonstrasi pada mata pelajaran 
fiqih di MIN 3 Palangka Raya.  
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Data yang digali dalam teknik observasi  ini adalah sebagai 
berikut:  
a. Proses pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi 
pada mata pelajaran fiqih pokok pembahasan adzan dan iqamah 
kelas II di MIN 3 Palangka Raya.  
b. Cara guru melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan metode 
demonstrasi pada mata pelajaran fiqih pokok adzan dan iqamah 
kelas II di MIN 3 Palangka Raya.  
c. Aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran yang menggunakan 
metode demonstrasi pada mata pelajaran fiqih pokok pembahasan 
adzan dan iqamah kelas II MIN 3 Palangka Raya.  
d. Aktivitas anak didik dalam kegiatan pembelajaran yang 
menggunakan metode demonstrasi pada mata pelajaran fiqih pokok  
pembahasan adzan dan iqamah kelas II MIN 3 Palangka Raya.  
e. Langkah-langkah pelaksanaan dalam menerapkan metode 
demonstrasi pada mata pelajaran fiqih pokok pembahasan adzan 
dan iqamah kelas II MIN 3 Palangka Raya.  
2. Teknik Wawancara 
Teknik ini digunakan sebagai alat utama dalam menggali data 
peneliti mengadakan percakapan langsung untuk mendapatkan 
informasi atau keterangan dari subjek atau informan tentang masalah-
masalah yang berhubungan dengan penelitian. Teknik wawancara yang 
penulis gunakan dalam penelitian ini  adalah teknik Semi Structured 
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(setengah tersusun). Arikunto mengungkapkan, bahwa”Dalam hal ini 
(semi structured) maka mula-mula interviewer menanyakan serentetan 
pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian satu persatu diperdalam 
dengan mengorek keterangan yang lebih lanjut. Sumber data dalam 
penelitian ini bapak guru mata pelajaran Fiqih kelas II MIN 3 Palangka 
Raya.  ( Sanjaya, 2013:76) 
 Data yang digali dalam teknik wawancara ini adalah sebagai 
berikut:  
a. Pemahaman guru tentang metode pembelajaran pada mata 
pelajaran fiqih materi adzan dan iqamah kelas II MIN 3 Palangka 
Raya.  
b. Perencanaan pelaksanaan metode demonstrasi pada mata pelajaran 
fiqih materi adzan dan iqamah kelas II MIN 3 Palangka Raya.  
c. Kendala dalam menerapkan metode demonstrasi pada mata 
pelajaran fiqih materi adzan dan iqamah kelas II MIN 3 Palangka 
Raya.  
d. Guru mempersiapkan langkah-langkah demonstrasi pada mata 
pelajaran fiqih materi adzan dan iqamah kelas II MIN 3 Palangka 
Raya.  
e. Penerapan metode demonstrasi pada mata pelajaran fiqih materi 
adzan dan iqamah kelas II MIN 3 Palangka Raya.  
3. Teknik Dokumentasi  
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 Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung 
ditujukan pada subjek penelitian, tetapi melalui dokumen. 
Dokumentasi adalah catatan tertulis yang isinya merupakan pernyataan 
tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan 
pengujian suatu peristiwa, dan berguna bagi sumber data, bukti, 
informasi kealamiahan yang sukar diperoleh, sukar ditemukan dan 
membuka kesempatan untuk lebih mempeluas pengetahuan terhadap 
suatu yang diselidiki. 
 Metode ini peneliti gunakan untuk mendapat data, arsip-arsip, 
catatan-catatan, buku-buku yang berkaitan dengan efektivitas metode 
demonstrasi mata pelajaran fiqih pada pembelajaran shalat berjamaah. 
Dokumen yang dimaksud bisa berupa foto-foto, dokumen madrasah 
serta perkembangannya dan semua dokumentasi ini akan di kumpulkan 
untuk dianalisis demi kelengkapan data penelitian. 
  Melalui dokumen ini yang memiliki relevansi dengan penelitian 
sehingga dapat melengkapi data yang diperoleh dilapangan: 
a. Sejarah singkat berdirinya MIN 3 Palangka Raya.  
b. Visi dan Misi MIN 3 Palangka Raya.  
c. Foto yang berkaitan dengan penerapan metode demonstrasi mata 
pelajaran fiqih materi adzan dan iqamah kelas II MIN 3 Palangka 
Raya.  
d. RPP, Silabus, aktivitas siswa, aktivitas guru dalam mengajar.  
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F. Teknik  Pengabsahan Data  
 Pengabsahan data adalah upaya untuk menjamin bahwa semua data 
yang diperoleh penulis sesuai atau relevan dengan realitas yang 
sesungguhnya dan memang terjadi. Hal ini dilakukan untuk memelihara 
dan menjamin kebenaran data maupun informasi yang dihimpun, atau 
dikumpulkan memperoleh data yang valid tentu sangat memerlukan 
persyaratan-persyaratan tertentu. Data yang valid ialah data yang 
menunjukan derajat ketepatan antara data yang terjadi dilapangan atau 
objek dengan yang dihimpun peneliti. 
 Agar terjamin keabsahan data yang sudah peneliti amati apakah 
sesuai atau relevan dengan kenyataan yang ada di lapangan, peneliti 
menggunakan cara triangulasi yaitu triangulasi teknik. Triangulasi teknik 
berati peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda 
untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti menggunakan 
observasi, wawancara dan dokumentasi untuk sumber data yang sama 
secara serempak. Adapun triangulasi sumber berati mendapatkan data dari 
sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama. (Sugiyono, 2007: 
274). 
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G. Teknik Analisis Data 
 Untuk analisis data, penelitian ini menggunakan analisis Miles dan 
Huberman, yang meliputi langkah-langkah sebagai berikut:  
1. Data Collection (pengumpulan data), yaitu mengumpulkan atau 
mencari data sebanyak-banyaknya yang ada hubungannya dengan yang 
diteliti.  
2. Data Reduction (pengurangan data), yaitu semua data yang terkumpul 
dipilih-pilih antara yang benar-benar relevan dengan penelitian.  
3. Data Display (penyajian data), yaitu data yang diperoleh dari 
penelitian dipaparkan secara ilmiah oleh peneliti dengan tidak 
menutupi-nutupi kekurangannya.  
4. Conclusions Drawing (penarikan kesimpulan), yaitu paparan yang 
dilakukan dengan melihat pada reduksi data (data reduction) dan 
penyajian data (data display) sehingga kesimpulan yang diambil tidak 
menyimpang dari data yang diperoleh. (Sugiyono, 2013:247).  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Penerapan Metode Demonstrasi pada Mata Pelajaran Fiqih  
Materi Adzan dan Iqamah Kelas II di MIN 3 Palangka Raya.  
 
a. Hasil Observasi Lapangan 
Observasi lapangan pertemuan pertama pada hari selasa 30 Juli 
2019, pada saat itu ibu VRA sedang mengajarkan materi Adzan di 
kelas II
B
. Sedangkan observasi lapangan kegiatan pembelajaran 
pertemuan kedua pada hari selasa 06 Agustus, pada saat itu ibu VRA 
sedang mengajarkan materi Iqamah. Pada kegiatan pembelajaran ini 
tidak jauh berbeda dari langkah-langkah pertemuan pertama.  
Berdasarkan hasil observasi lapangan ketika proses 
pembelajaran berlangsung apakah ibu VRA melakukan langkah-
langkah keterampilan yang harus di kuasai oleh ibu VRA, yaitu 
sebagai berikut:  
a.  Prosedur Pra Intruksional adalah kegiatan membuka pembelajaran, 
seperti mengucap salam, mengajak siswa berdoa, memeriksa 
kehadiran siswa dan memeriksa kesiapan belajar siswa. Pada 
observasi pertama peneliti mengamati bahwa ibu VRA dalam 
membuka kegiatan pembelajaran Fiqih materi Adzan sudah sesuai 
dengan prosedur pra intruksional. Sedangkan pada observasi 
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pertemuan kedua kegiatan membuka pembelajaran yang dilakukan 
ibu VRA yaitu mengucap salam, mengajak siswa berdoa bersama, 
setelah itu ibu VRA mengecek kehadiran siswa dan memeriksa 
kesiapan siswa untuk belajar.  
b. Teknik Introduksi Bahan, yaitu melakukan kegiatan pembelajaran 
seperti apersepsi dan asosiasi. Apersepsi adalah mengaitkan materi 
yang lalu dengan materi yang akan disampaikan. Sedangkan 
asosiasi adalah menghubungkan materi yang akan diajarkan dengan 
kehidupan sehari-hari. Akan tetapi pada observasi pertemuan 
pertama ibu VRA tidak melakukan apersepsi dalam proses 
pembelajaran sebelum memulai pembelajaran, sedangkan asosiasi 
ibu VRA melakukannya yaitu dengan mengaitkan dengan 
kehidupan sehari-hari.  
c.  Teknik Ceramah yaitu menerangkan bahan pelajaran agar mudah 
di pahami oleh siswa, dengan menggunakan bahasa yang 
sederhana, berbicara dengan suara yang jelas dan lantang untuk 
didengar secara baik oleh seluruh siswa, bersikap wajar dan 
friendly (bersahabat) sehingga suasana belajar menjadi 
menyenangkan. Hal tersebut termasuk kegiatan inti, kegiatan inti 
adalah dimana pertemuan pertama ibu VRA menggunakan teknik 
ceramah adalah dengan menggunakan LCD, Power point dan 
video. Sedangkan observasi pertemuan kedua ibu VRA hanya 
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menerangkan bahan pelajaran dengan menggunakan buku 
pelajaran.  
d.  Prosedur Penutup Pelajaran yaitu meninjau kembali penguasaan 
inti pelajaran dengan merangkum inti pelajaran dan membuat 
ringkasan dan melakukan evaluasi. Kegiatan penutup dimana 
dalam observasi pertemuan pertama ibu VRA melakukan 
kesimpulan bersama-sama dengan siswa dan ibu VRA melakukan 
evaluasi dengan memberi tugas kepada siswa. Sedangkan observasi 
pertemuan kedua ibu VRA tidak menyimpulkan pelajaran dan ibu 
VRA melakukan evaluasi dengan memberi tugas menulis doa 
selesai Adzan. 
e. Teknik Dasar Bertanya yaitu pertanyaan yang bertujuan untuk 
mengetahui sejauh mana siswa memahami materi setelah melalui 
proses pembelajaran. Teknik dasar bertanta Dimana ibu VRA 
melakukan pertanyaan kepada siswa tentang materi yang dipelajari 
dan ibu VRA memilih salah satu siswa untuk menjawab 
pertanyaan.  
f. Teknik Dasar Memberi Perintah yaitu berdasarkan observasi 
pertemuan pertama dan pertemuan kedua ibu VRA  guru 
memerintahkan kepada siswa untuk mempraktekkan bacaan Adzan 
dan Iqamah dan memberi tugas kepada siswa.  
g. Teknik Penguatan (Reinforcement) yaitu segala bentuk respons, 
baik bersifat verbal atau non verbal. Verbal dapat dinyatakan 
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dengan pujian, penghargaan. Non verbal dapat dinyatakan melalui 
mimic muka, mendekati, penguatan dengan kegiatan yang 
menyenangkan. Pada observasi pertemuan pertama dan pertemuan 
kedua peneliti mengamati bahwa kegiatan pembelajaran materi 
Adzan dan Iqamah yang dilakukan ibu VRA yaitu dengan 
menggunakan teknik penguatan verbal melalui pujian siswa 
mempraktekkan bacaan Adzan dan Iqamah.  
h. Teknik Menentukan dan Mengoreksi Kesalahan yaitu guru dengan 
cepat menemukan/ mendengarkan melihat kesalahan yang dibuat 
siswa, baik secara lisan ataupun tulisan. Pada observasi pertemuan 
pertama dan kedua ibu VRA mengoreksi kesalahan siswa dalam 
mempraktekkan bacaan Adzan dan Iqamah dan mengoreksi tugas 
yang diberikan oleh ibu VRA.   
i. Teknik Menciptakan Variasi Situasi yaitu untuk mengurangi rasa 
bosan yang membuat siswa tidak fokus pada proses pembelajaran 
yang sedang berlangsung. Pada observasi pertemuan pertama ibu 
VRA melakukan variasi dengan melakukan pembelajaran dengan 
video agar siswa tetap terpusat pada pembelajaran, ibu VRA sering 
kali mengajak siswa menyanyi agar tidak mudah bosan.  
j. Teknik Mempertahankan Minat Siswa yaitu kecenderungan jiwa 
yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa 
aktivitas atau kegiatan pembelajaran. Pada observasi pertemuan 
pertama dan pertemua kedua  ibu VRA melakukan kata dengan 
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baik untuk menarik minat siswa untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran, contohnya seperti Sayang, sifat semangat, kadang 
bernyanyi bersama.  
k. Keterampilan Media Pembelajaran, berdasarkan observasi yang 
peneliti lakukan ibu VRA menggunakan media seperti LCD, 
laptop, video,proyektor, papan tulis dan spidol yang berhubungan 
dengan pelajaran agar membuat siswa lebih semangat dan kreatif.  
b. Hasil Wawancara 
Berdasarkan hasil observasi lapangan yang dilakukan peneliti, 
maka peneliti melakukan wawancara yang dilaksanakan pada tanggal 
31 Juli 2019 bersama dengan informan yaitu Ibu VRA selaku guru 
Fiqih.  
Kalau untuk persiapan saya mempersiapkan konsep, 
bagaimana konsepnya nanti saya melakukan proses belajar 
mengajar menggunakan metode demosntrasi, seperti siswa di 
suruh mempraktekkan Adzan dan Iqamah, sebagai guru 
hanya menjelaskan dan sebagai guru membetulkan kalau ada 
yang salah. Dan setelah itu saya melakukan evaluasi dengan 
memberikan tugas dan tanya jawab soal. (Wawancara 31Juli 
2019).  
 
Data diatas diperkuat dengan hasil observasi bahwa terkait dengan 
persiapan guru dalam menerapkan metode demonstrasi pada mata 
pelajaran Fiqih materi Adzan dan Iqamah, ada beberapa hal yang 
harus dipertimbangkan dan diperhatikan oleh guru Fiqih yaitu dalam 
memilih konsep yang sesuai, yang harus diperhatikan adalah materi 
dan tujuan isi materi yang akan disampaikan kepada siswa.  
 Hasil wawancara dengan siswa AP mengungkapkan : 
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 Ulun (saya) suka kalau ibu mengajar di kelas, ibunya rami, 
sering nyanyi, menjelaskan materi cepat di pahami (31 Juli 
2019).  
 
Dari keterangan diatas, diperkuat dengan hasil observasi menunjukan 
bahwa metode demonstrasi dalam pembelajaran Fiqih materi Adzan 
dan Iqamah sangat mempermudah siswa memahami materi yamg 
telah disampaikan. Dilihat dari pembelajaran dengan menggunakan 
metode demonstrasi lebih berhasil, dan guru juga menugaskan siswa 
untuk menghapal dan mempraktekkan bacaan Adzan dan Iqamah.  
Hasil wawancara dengan ibu VRA mengungkapkan kendala dalam 
menerapkan metode demonstrasi:  
 Bervariasi, tergantung dari kelasnya, siswanya, materinya. 
Bila di kelas II
B
 itu, anaknya lebih ribut dari kelas II
A
 dan 
harus lebih ekstra dalam menyampaikan materi. Untuk 
materinya bila yang diajarkan materinya menarik maka siswa 
juga aktif dalam bertanya dan sebaliknya. Kemampuan siswa 
yang berbeda, malas. Tetapi situasi kelas dan siswanya masih 
bisa terkontrol dan terkendalikan. ( Wawancara 31 Juli 2019).  
 
Data diatas diperkuat dengan hasil observasi, bahwa dalam 
menerapkan pembelajaran Fiqih materi Adzan dan Iqamah, 
menyatakan bahwa ketika mengajar mata pelajaran Fiqih materi Afzan 
dan Iqamah harus menggunakan metode yang sesuai dengan materi 
tersebut, agar keaktifan belajar siswa lebih mudah memahami materi 
tersebut.  
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c. Hasil Dokumentasi  
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan 
oleh peneliti di MIN 3 Palangka Raya sudah menerapkan kurikulum 
2013. Hasil dokumentasi ini merupakan data yang didapat dari hasil 
observasi dan wawancara, beberapa dokumentasi yang peneliti 
dapatkan yaitu: 
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada pertemuan 
pertama guru VRA menerapkan metode demonstrasi pada 
langkah-langkah berikut : 
Tabel 4.1 
Langkah-langkah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
(Materi Adzan) 
Pertemuan Kedua  
(Materi Iqamah                 
1. Pendahuluan  
a. Guru mengucapkan salam dan 
mengajak siswa berdoa.  
b. Guru memeriksa kehadiran siswa 
c. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran.  
2. Kegiatan Inti 
a. Peserta didik mengamati gambar atau 
video tentang Adzan   
b. Peserta didik menceritakan gambar 
yang diamati.  
c. Guru menjelaskan materi tentang 
Adzan.  
d. Guru dan siswa bersama-sama 
membaca doa selesai Adzan.  
e. Guru menyuruh siswa 
mendemonstrasikan bacaan Adzan.  
 
1. Pendahuluan  
a. Guru mengucapkan salam dan 
mengajak siswa berdoa.  
b. Guru memeriksa kehadiran 
siswa 
c. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran.  
2. Kegiatan Inti  
a. Peserta didik mengamati 
gambar atau video anak yang 
sedang mengumandangkan 
Iqamah.  
b. Peserta didik bertanya 
mengenai hal-hal yang terkait 
dengan Iqamah.  
c. Peserta didik mencari 
pengertian Iqamah.  
d. Siswa bersama-sama 
melafalkan lafadz Iqamah 
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3. Penutup  
a. Guru bersama siswa 
menyimpulkan materi yang sudah 
dipelajari.  
b. Guru menutup kegiatan 
pembelajaran dengan berdoa 
bersama dan mengucapkan salam.  
e. Siswa maju di depan kelas 
mempraktekkan bacaan 
Iqamah.  
3. Penutup  
a. Guru bersama siswa 
menyimpulkan materi yang 
sudah dipelajari. 
b. guru melakukan evaluasi 
dengan memberikan tugas.  
c. Guru menutup kegiatan 
pembelajaran dengan berdoa 
bersama dan mengucapkan 
salam.  
b. Silabus  
Silabus bermanfaat sebagai pedoman dalam menyusun 
perencanaan pelaksanaan pembelajaran, sebagai pedoman dalam 
penyelenggaraan suatu proses pembelajaran.  
Tabel 4.2 
Silabus Materi Adzan dan Iqamah 
Kompetensi Dasar 
Materi 
Pembelajaran 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Indikator 
2.1 Menyebutkan 
ketentuan 
Adzan dan 
Iqamah  
Bacaan adzan dan 
iqamah  
Arti bacaan adzan 
dan iqamah 
 Membaca buku 
tentang ketentuan 
adzan dan iqamah 
 Menjelaskan 
ketentuan 
dikumandangkann
ya adzan.  
 Menyimak 
penjelasan guru 
tentang arti bacaan 
adzan dan iqamah.  
 Menyebutkan 
pengertian adzan 
dan iqamah 
 Menyebutkan 
ketentuan adzan 
dan iqamah 
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2.2 Melafalkan 
Adzan dan 
Iqamah  
Melafalkan adzan 
dan iqamah  
Melafalkan doa 
setelah adzan  
 Bersama-sama 
melafalkan adzan 
dan iqamah.  
 Bersama-sama 
melafalkan doa 
bacaan sesudah 
adzan  
 Mendiskusikan 
manfaat adzan 
 Melafalkan 
bacaan adzan 
dan iqamah  
 Mengartikan 
bacaan adzan 
dan iqamah  
 Menjawab 
adzan (tiap 
kalimat yang 
dibaca oleh 
muadzin) 
 Menjawab 
iqamah  
 Melafalkan doa 
sesudah adzan 
 Menjelaskan 
manfaat-
manfaat adzan 
2.3 Mempraktekk
an Adzan dan 
Iqamah 
Mempraktekkan 
bacaan adzan dan 
iqamah 
 Mendemonstrasika
n bacaan adzan 
dan iqamah dan 
mempraktekkanny
a dalam kehidupan 
sehari-hari.  
 Menyaksikan 
tayangan tentang 
pelaksanaan adzan 
dan iqamah 
 Mempratekkan 
adzan dan 
iqamah  
 Menjawab 
bacaan adzan.  
c. Evaluasi atau soal  
Guru membuat evaluasi dalam kegiatan pembelajaran materi 
Adzan dan Iqamah. Tugas yang diberikan harus disesuaikan 
dengan tujuan pembelajaran, kompetensi dasar, indikator, yang 
sudah ditetapkan dan dituangkan dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), sehingga tugas yang diberikan memang 
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berkaitan dengan materi yang ingin disampaikan. Guru VRA 
menggunakan penilaian tertulis soal uraian, hasil dokumentasi 
didukung dengan adanya pernyataan hasil observasi yang 
dilakukan pada tanggal 06 Agustus 2019 yakni pada pertemuan 
kedua materi Iqamah. Guru VRA melakukan penilaian dengan 
membuat soal  setelah pembelajaran selesai.  
Di dalam sebuah pembelajaran yang ideal dibutuhkan sebuah 
metode yang di anggap tepat untuk mempermudah pemahaman siswa   
dan menerima sebuah materi yang diberikan. Bahwa guru fiqih lah 
yang memegang peranan penting dalam menerapkan metode 
demonstrasi agar murid dapat menyempurnakan pengetahuan berupa 
hapalan bacaan dan praktik adzan dan iqamah.  
Ketika peneliti berkunjung kesana pada saat jam istirahat 
pukul 09.00 WIB di ruang guru dan ditanya mengenai metode apa 
yang biasanya ibu terapkan dalam pembelajaran fiqih materi adzan 
dan iqamah, beliau menjawab: 
Untuk pelajaran fiqih, biasanya ulun menerapkan banyak 
ceramah dan kemudian praktek langsung. Karena pelajaran  
fiqih itu pelajaran yang banyak menggunakan praktek 
dalam meningkatkan pemahaman siswa. (Wawancara, 31 
Juli 2019).  
 
Data diatas diperkuat dengan hasil observasi bahwa terkait dengan 
pembelajaran fiqih, menyatakan bahwa metode demonstrasi 
merupakan cara mengajar atau menyampaikan suatu materi dengan 
cara mempraktekkan agar dapat dikuasai siswa secara mantap yang 
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dilakukan secara bertahap sampai siswa mengerti secara teori maupun 
praktik dan menguasainya dengan mempraktikkan dengan berulang-
ulang. Peneliti menanyakan tentang kapan metode demonstrasi di 
terapkan khususnya pad a materi adzan dan iqamah, beliau menjawab: 
Saya menerapkan pelaksanaan metode demonstrasi yaitu 
setelah memberi penjelasan tentang bacaan adzan dan iqamah, 
kemudian setelah siswa paham yang dijelaskan guru, dan salah 
satu siswa laki-laki maju ke depan dan mempraktikkan adzan 
dan iqamah.  
 
  Dari data diatas diperkuat dengan hasil observasi bahwa terkait 
dengan perencanaan dalam menerapkan metode demonstrasi, bahwa 
VRA sudah membuat perencanaan sebelum menerapkan metode 
demonstrasi yakni berupa membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), di dalam RPP sangat memudahkan guru untuk 
merencanakan metode pembelajaran untuk menyesuaikan bahan 
pelajaran dan memudahkan untuk mencapai tujuan yang diharapkan 
yakni siswa dapat mempraktikkan adzan dan iqamah dan 
mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut VRA 
merencanakan penerapan metode demonstrasi adalah dengan memberi 
penjelasan materi sebelumnya berupa bacaan adzan dan iqamah dan 
mempraktikkannya. Pernyataan VRA tersebut sudah melakukan 
perencanaan dalam menerapkan metode pembelajaran dengan benar.  
Peneliti menanyakan kepada ibu VRA, persiapan dalam menerapkan 
pembelajaran Fiqih materi Adzan dan Iqamah  
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  Kalau untuk persiapan saya mempersiapkan konsep, 
bagaimana konsepnya nanti saya melakukan proses belajar 
mengajar menggunakan metode demonstrasi, seperti siswa di 
suruh mempraktekkan adzan dan iqamah, sebagai guru hanya 
menjelaskan dan sebagai guru membetulkan kalau ada yang 
salah. Dan setelah materi selesai, saya melakukan evaluasi 
dengan tanya jawab dan soal.   
 
Data diatas diperkuat dengan hasil observasi bahwa terkait dengan 
persiapan guru dalam menerapkan metode demonstrasi pada mata 
pelajaran fiqih materi adzan dan iqamah, ada beberapa hal yang harus 
dipertimbangkan dan diperhatikan oleh guru fiqih yaitu dalam 
memilih konsep yang sesuai, yang harus kita perhatikan adalah materi 
dan tujuan isi materi yang akan disampaikan kepada siswa, setelah 
menerima pelajaran, istilahnya kompetensi dasar maupun tujuan yang   
tercakup dalam indikatornya.  
 Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu VRA selaku guru Fiqih 
peneliti menanyakan tentang bagaimana proses pembelajaran yang 
diakukan dalam pembelajaran Fiqih dengan materi Adzan dan Iqamah 
kelas II MIN 3 Palangka Raya. Beliau mengatakan bahwa:  
Dalam proses pembelajaran Fiqih pelaksanaanya saya 
menggunakan metode yang sesuai dengan materi yang akan 
dibahas serta disesuaikan dengan situasi dan kondisi siswa 
serta sekolah. Karena pelajaran Fiqih materi Adzan dan 
Iqamah, saya menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan 
demonstrasi. Sebab metode tersebut yang sesuai dengan materi 
yang akan saya ajarkan nantinya.  
 
Data diatas juga diperkuat dengan hasil observasi, ketika mengajar 
mata pelajaran Fiqih yang berkenaaan dengan pokok bahasan tertentu, 
dalam hal ini adalah Adzan dan Iqamah, selain disampaikan dengan 
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metode ceramah dan tanya jawab yang penting lagi adalah 
menggunakan metode demonstrasi. Karena metode demonstrasi siswa 
lebih bisa mengerti, memahami, melihat secara langsung 
mempraktekan dan bisa langsung diaplikasikan dalam kehidupan di 
masyarakat sehingga siswa akan lebih terkesan terhadap materi yang 
diajarkan sebagai pengalaman belajar.  
Hasil observasi tentang penerapan metode demonstrasi, a) guru 
menunjuk FW untuk maju di depan kelas untuk mempraktikkan 
bacaan adzan dan iqamah disertai penjelasan singkat dari guru, 
sedangkan teman lainnya memperhatikan. b) guru memberikan 
kesempatan kepada semua siswa untuk membaca doa selesai adzan 
dan iqamah bersama-bersama secara keras, disamping itu guru 
mengamati dan memberikan arahan kepada siswa yang belum lancar 
dan hapal bacaan doa selesai adzan dan iqamah. c) guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan memberikan kesimpulan 
terkait materi yang diajarkan hari ini.  
  Pembelajaran Fiqih dengan menerapkan metode 
demonstrasi, diawali dengan mengucapkan salam, berdoa menanyakan 
kehadiran peserta didik, kemudian menyampaikan tujuan 
pembelajaran. Setelah itu, menjelaskan pengertian adzan dan iqamah, 
dan mendemonstrasikan bacaan adzan dan iqamah. pertama kali guru 
menampilkan gambar dan video adzan dan iqamah, peserta didik 
menyimak sambil mengamati bacaannya, setelah selesai, salah satu 
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peserta didik mendemonstrasikan sebagaimana yang bacaan yang ada 
di video. Kemudian guru juga memberikan tugas kepada siswa untuk 
menuliskan doa selesai adzan. Sebelum pelajaran berakhir, guru dan 
siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari dan guru menutup 
pembelajaran dengan salam. Sedangkan dalam 
pengevaluasian/penilaian pembelajaran fiqih pada materi adzan dan 
iqamah menggunakan penilaian otentik (sebenarnya) yaitu   penilaian 
proses dan hasil. Penilaian proses yaitu menilai anak-anak ketika 
membaca adzan dan iqamah dan mendemonstrasikan adzan dan 
iqamah. Pada saat itu, guru menilai dengan memperhatikan dengan 
seksama semua yang dilakukan siswa. Sedangkan, penilaian hasil 
yaitu hasil dari tes menuliskan doa selesai adzan dan iqamah.  
2. Kendala dalam Menerapkan Metode Demonstrasi Pada Mata 
Pelajaran Fiqih Materi Azan dan Iqamah Kelas II di MIN 3 
Palangka Raya.  
Mewujudkan pendidikan yang baik dan berkualitas sering 
terbentur dengan berbagai permasalahan yang dihadapi oleh guru 
sehingga proses pembelajaran menjadi tidak optimal dan tidak sesuai 
dengan yang diharapkan. Hal ini terjadi apabila seorang guru tidak 
dapat beradaptasi dengan kemajuan dunia pendidikan, kurangnya 
motivasi untuk mendidik siswa dengan sebaik-baiknya serta 
ketidakmampuan mengelola proses belajar mengajar di kelas. Kendala 
dalam proses pembelajaran tersebut berasal dari siswa dan  guru.  
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 Dari hasil wawancara diketahui bahwa VRA bukan jurusan 
pendidikan. Beliau mengatakan bahwa : 
Sebenarnya saya bukan jurusan guru ketika saya kuliah. Ibu 
jurusan syariah di STAIN Palangka Raya, oleh karena ibu 
mendaftar PNS dan lulus guru mata pelajaran fiqih di MIN 3 
Palangka Raya. Oleh karena itu saya kurang mengusai metode 
pembelajaran. Kalau metode demonstrasi saya tahu. Tetapi 
saya masih terus belajar untuk mengusai metode 
pembelajaran.)  
 
Dari data diatas diperkuat dengan hasil observasi dan dokumentasi 
bahwa terkait dengan kendala dalam menerapkan metode demonstrasi 
pembelajaran Fiqih materi Adzan dan Iqamah bukan hanya siswa, 
tetapi juga guru. Ibu VRA yang bukan lulusan sarjana pendidikan. 
Dalam menerapkan pembelajaran Fiqih materi Adzan dan Iqamah 
sudah sesuai dengan materi dan metode pembelajaran yang ada di 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), seperti guru VRA 
menyuruh siswa mempraktekkan Adzan dan Iqamah.  
Pada kenyataannya, ketika metode demonstrasi diterapkan 
terdapat berbagai macam kendala. Peneliti melakukan dua kali 
pertemuan dan melihat ada beberapa kendala dalam pembelajaran. 
Pertemuan pertama, kelas IIB masuk di ruangan lab computer, agar 
guru mudah menjelaskan materi adzan  melalui gambar dan materi di 
power point di LCD. Ketika guru mengajar sebagian siswa tidak 
memiliki buku panduan sehingga mereka sedikit kebingungan dan 
sebagian siswa tidak memperhatikan materi yang dijelaskan guru di 
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power point, setelah guru menjelaskan siswa di minta untuk 
mempraktekkan bacaan adzan.  
  Pada pertemuan kedua, siswa kelas IIB masuk di ruangan 
kelas seperti biasa. Ketika guru menjelaskan materi iqamah, ada 
sebagian siswa tidak memperhatikan atau bermain. Setelah materi 
selesai, guru VRA meminta siswa MR untuk mempraktekkan bacaan 
iqamah di depan kelas.  
Kendala dalam proses pembelajaran tersebut berasal dari 
siswa, guru, buku panduan belajar. Ibu VRA sebagai guru mata 
pelajaran fiqih mengungkapkan apa saja kendala dalam menerapkan 
metode demonstrasi pada mata pelajaran fiqih.  
Kendala yang saya alami saat menggunakan metode 
demonstrasi yaitu, anak-anak susah untuk maju ke depan untuk 
mempraktikkan adzan dan iqamah, saya harus memanggil 
nama murid itu baru dia mau maju tidak dengan kesadaran diri 
sendiri untuk maju mempraktikkan ke depan kelas. Mungkin 
belum ada kesadaran diri sendiri itu gara-gara malu. Tetapi ada 
siswa yang punya kesadaran diri tanpa disuruh dia maju 
kedepan untuk mempraktikkan azan dan iqamah,waktu yang 
terlalu singkat dalam pelaksanaan metode pembelajaran.  
 
  Dari data diatas, diperkuat hasil observasi bahwa 
penggunaan metode yang tepat dalam membentuk kompetensi untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan. Pada tahap guru sangat penting 
dalam proses pembelajaran, seorang guru harus mampu menampilkan 
suasana pembelajaran yang efektif sehingga terjadi hubungan timbak 
balik yang baik antara siswa dan guru. Untuk kendala yang dihadapi 
berasal dari latar belakang siswa, siswa menjadi malu saat disuruh 
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maju kedepan untuk mempraktikkan materi Adzan dan Iqamah, ada 
juga siswa yang asik main sendiri dengan temannya sehingga tidak 
memperhatikan guru dalam menjelaskan. Dalam penerapan metode 
demonstrasi materi adzan dan iqamah siswa yang mempraktekkan 
bacaan adzan dan iqamah di ambil dari 2 sampai 5 siswa. Tetapi 
sebagian siswa sudah hapal bacaan adzan dan iqamah, hanya sebagian 
saja yang belum hapal.  
B. Pembahasan 
1. Penerapan Metode Demonstrasi pada Mata Pelajaran Fiqih 
Materi Adzan dan Iqamah Kelas II di MIN 3 Palangka Raya 
 
Penerapan metode pembelajaran dalam kegiatan belajar 
mengajar merupakan hal yang sangat penting. Kemampuan untuk 
menggunakan konsep, prinsip, prosedur pada situasi tertentu. 
Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan mengaplikasikan 
suatu bahan pelajaran yang sudah dipelajari seperti teori, rumus-
rumus, konsep, ide dan lain sebagainya ke dalam suatu yang lebih 
konkrit. (Hidayat, 2013:55). 
Berdasarkan hasil temuan di lapangan baik dari observasi, 
wawancara maupun dokumentasi untuk menjawab rumusan 
masalah pada skripsi ini peneliti akan membahas secara detail 
kegiatan guru ketika menerapkan metode demonstrasi. 
Guru menerapkan metode pembelajaran sesuai dengan 
materi yang akan dilaksanakan, seperti metode demonstrasi, tanya 
jawab dan ceramah. Dalam hal ini penggunaan metode demonstrasi 
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pembelajaran  sangat penting untuk siswa dalam memahami dan 
mempraktekkan materi Adzan dan Iqamah.  
Pada rumusan masalah pertama, peneliti akan menganalisis 
bagaimana penerapan metode demonstrasi yang terdiri dari 
persiapan, pelaksanaan, langkah pelaksanaan demonstrasi dan 
langkah mengakhiri metode demonstrasi pada mata pelajaran Fiqih 
materi Adzan dan Iqamah kelas II B MIN 3 Palangka Raya.  
Sebenarnya mengenai penerapan ini sangat erat kaitannya 
dengan langkah-langkah (sintaks) dari metode demonstrasi yang 
guru laksanakan saat di kelas.  
Langkah-langkah penerapan metode demonstrasi sebagai 
berikut:  
a. Guru mengatur tempat duduk siswa yang memungkinkan 
semua siswa dapat memerhatikan dengan jelas apa yang di 
demonstrasikan.  
b. Guru mengemukakan tujuan pembelajaran yang harus dicapai 
siswa.  
c. Guru mengemukakan tugas apa yang harus dilakukan oleh 
siswa.  
d. Guru memulai demonstrasi dengan kegiatan yang merangsang 
siswa untuk berpikir, misalnya melalui pertanyaan yang 
mengandung teka-teki sehingga mendorong siswa untuk 
memerhatikan demonstrasi.  
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e. Guru menciptakan suasana yang menyejukan dengan 
menghindari suasana menegangkan.  
f. Guru memanggil siswa maju ke depan kelas untuk 
mempraktekkan bacaan Adzan dan Iqamah. 
g. Guru memberikan kesimpulan dan melakukan evaluasi. 
(Ngalimun dkk, 2013:41)   
Berdasarkan teori tersebut mengenai langkah-langkah 
pembelajaran metode demonstrasi dibandingkan dengan hasil 
penelitian baik secara observasi, wawancara dan dokumentasi guru 
sudah menerapkan metode tersebut pada materi Adzan dan Iqamah 
yang guru VRA laksanakan dalam 2 kali pertemuan ( 30 Juli dan 
06 Agustus 2019). 
Metode pembelajaran adalah cara yang dapat digunakan 
guru untuk menyampaikan bahan ajar. Oleh karena itu, ketetapan 
dalam memilih dan menerapkan suatu metode sangat berpengaruh 
bagi guru dalam menyampaikan materi pelajaran, sehingga apa 
yang disampaikan oleh guru dapat diterima dan dipahami oleh 
siswa dengan baik dan benar serta dapat membangkitkan semangat 
dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran di kelas.  
Berdasarkan teori tersebut dibandingkan dengan hasil 
penelitian baik secara observasi, wawancara dan dokumentasi 
bahwa aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran Fiqih dengan 
menerapkan metode demonstrasi meliputi keaktifan siswa dalam 
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mengikuti pelajaran, bertanya hal yang belum jelas, mencatat, 
mendengar, berpikir, membaca, proses pembelajaran lebih menarik, 
pembelajaran menjadi lebih konkrit dan lebih jelas, siswa 
dirangsang untuk aktif mengamati,menyesuaikan dengan teori 
dengan kenyataan dan mencoba melakukannya dan segala kegiatan 
yang dilakukan yang dapat menunjang prestasi belajar. (Usman, 
2002:46) 
Dalam menetapkan dan merumuskan tujuan 
pembelajaran, guru harus memperhatikan komponen-komponen 
yang terlibat dalam pembelajaran, seperti materi, metode dan 
evaluasi. Sebagai contoh, tujuan yang dirumuskan harus sesuai 
dengan keluasan dan kedalaman materi yang sudah direncanakan. 
(Uzer Usman, 1996:46).  
Berdasarkan teori tersebut dibandingkan dengan hasil 
penelitian observasi, wawancara, dokumentasi, guru VRA dalam 
merumuskan tujuan pembelajaran memang tidak berdasarkan pada 
teori dengan mempertimbangkan komponen-komponen 
pembelajaran yakni materi, metode dan evaluasi. Namun guru 
VRA merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan pada silabus 
dan RPP yang telah dirancang oleh pemerintah karena MIN 3 
Palangka Raya menerapkan kurikulum 2013. Jadi, tujuan 
pembelajaran yang dirumuskan guru VRA sudah tentu 
memperhatikan beberapa komponen tersebut.  
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Dalam menerapkan metode demonstrasi sangat penting 
seorang guru menyiapkan langkah-langkah metode demonstrasi 
pembelajaran Fiqih, karena langkah-langkah metode demonstrasi 
digunakan siswa untuk mempraktekkan atau memperagakan materi 
yang dipelajari.  
Berdasarkan teori tersebut dibandingkan dengan hasil 
penelitian baik secara observasi, wawancara dan dokumentasi, guru 
VRA dalam melakukan proses penerapan metode demonstrasi 
sudah terlaksana dengan baik sesuai dengan langkah-langkah 
metode demonstrasi. 
Berdasarkan dari hasil wawancara, observasi dan 
dokumentasi terhadap guru VRA bahwa ada beberapa persiapan 
yang dilakukan sebelum melakukan kegiatan pembelajaran yaitu : 
a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
b. Menyiapkan media  
c. Menyiapkan bahan ajar 
Persiapan kegiatan belajar diharapkan dipenuhi sebelum 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar agar pembelajaran 
berlangsung secara sistematis, artinya proses pembelajaran tidak 
berlangsung seadanya, akan tetapi berlangsung secara terarah dan 
terorganisir sehingga dengan demikian guru dapat menggunakan 
waktu secara efektif untuk keberhasilan proses pembelajaran.  
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Merumuskan kegiatan belajar mengajar dalam rencana 
pelaksanaan pembelajaran harus disusun dengan mengutamakan 
proses pembelajaran yang interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif serta 
memberi ruang yang cukup bagi kreativitas dan kemandirian sesuai 
bakat dan minat siswa. Hal itulah yang dilakukan oleh guru VRA 
dalam merumuskan rencana pelaksanaan pembelajaran.  
Dalam merancang sebuah rencana pelaksanaan 
pembelajaran ada beberapa komponen yang harus diperhatikan 
agar ketika kegiatan berlangsung perencanaan tersebut dapat 
terlaksana dengan baik. Komponen-komponen tersebut seperti 
menyiapkan materi, merumuskan tujuan yang ingin dicapai, materi 
pembelajaran, memilih metode pembelajaran, media, membuat 
langkah-langkah yang dilakukan saat pelaksanaan pembelajaran 
sampai menyiapkan evaluasi pembelajaran.    
Sebelum menetapkan metode demonstrasi, guru terlebih 
dahulu melihat apakah metode yang akan digunakan sesuai dengan 
materi yang akan disampaikan di dalam kelas karena metode yang 
sesuai akan mempengaruhi kegiatan belajar mengajar. Apabila 
metode yang digunakan sesuai, maka proses kegiatan belajar 
mengajar akan berjalan dengan baik, mudah dan lancar sehingga 
tujuan pembelajaran dapat tercapai.  
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Adapun metode yang digunakan guru dalam menyampaikan 
materi adzan dan iqamah adalah ceramah, demonstrasi, Tanya 
jawab. Metode ceramah digunakan untuk memberi penjelasan 
tentang materi, metode tanya jawab digunakan untuk merangsang 
siswa dalam berfikir dengan mengajukan beberapa pertanyaan yang 
berhubungan dengan materi dan metode demonstrasi digunakan 
untuk mempraktekkan bacaan adzan dan iqamah. Siswa sudah 
memiliki keterampilan yang cukup untuk mempraktekkan bacaan 
adzan dan iqamah dan mampu mengaplikasikannya dalam 
kehidupan sehari-hari.   
Hasil penelitian tentang penerapan metode demonstrasi; a) 
Guru menunjuk salah satu siswa untuk maju depan kelas untuk 
mempraktikkan bacaan Adzan dan Iqamah, sedangkan teman yang 
lain memperhatikan, b) guru memberikan kesempatan kepada 
semuan siswa untuk membaca doa selesai Adzan dan Iqamah 
bersama-sama, disamping itu guru mengamati dan memberikan 
arahan kepada siswa yang belum lancar dan hapal bacaan doa 
selesai Adzan dan Iqamah, c) guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya dan memberikan kesimpulan dan melakukan 
evaluasi terkait materi yang di ajarkan.  
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2. Kendala dalam Menerapkan Metode Demonstrasi Pada Mata 
Pelajaran Fiqih Materi Azan dan Iqamah Kelas II di MIN 3 
Palangka Raya.  
 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi 
yang di lakukan peneliti di MIN 3 Palangka Raya tentang kendala 
atau penghambat dalam melaksanakan pembelajaran tentunya ada 
di dalam kegiatan belajar mengajar bisa berasal dari siswa, guru, 
sarana prasarana, keterbatasan waktu dan sebagainya. Hal tersebut 
dijelaskan (Abdul Majid, 2013:199) dalam bukunya bahwa, 
kelemahan metode demonstrasi adalah: 
1. Metode demonstrasi memerlukan persiapan yang lebih matang. 
2. Demonstrasi memerlukan peralatan, bahan-bahan dan tempat 
yang memadai yang berate penggunaan metode ini 
memerlukan pembiyaan yang lebih mahal dibandingkan 
dengan ceramah.  
3. Demonstrasi memerlukan kemampuan dan keterampilan guru 
yang khusus sehingga guru dituntut untuk bekerja lebih 
professional. Di samping itu, demonstrasi juga memerlukan 
kemauan dan motivasi guru yang bagus untuk keberhasilan 
proses pembelajaran siswa. (Abdul Majid, 2013:199) 
Adapun kendala dalam penerapan metode demonstrasi adalah : 
1. Siswa yang belum terbiasa melakukan latihan yang diberikan 
oleh guru.  
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2. Siswa yang terlalu banyak, sehingga menyebabkan sebagian 
siswa yang ribut.  
3. Kurangnya percaya diri pada siswa.  
4. Latar belakang guru yang bukan lulusan sarjana pendidikan.  
5. Sifat malas dalam diri siswa.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Dari data yang digali dalam penelitian mengenai Penerapan Metode 
Demonstrasi pada Materi Adzan dan Iqamah Mata Pelajaran Fiqih Kelas 
II MIN 3 Palangka Raya, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Guru dalam menerapkan Metode Demonstrasi Materi Adzan dan 
Iqamah tidak hanya menggunakan metode demonstrasi dalam 
pembelajaran materi Adzan dan Iqamah, tetapi guru juga 
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab yang sesuai dengan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Dalam menerapkan 
metode demonstrasi, Hasil penelitian tentang penerapan metode 
demonstrasi; a) Guru menunjuk salah satu siswa untuk maju depan 
kelas untuk mempraktikkan bacaan Adzan dan Iqamah, sedangkan 
teman yang lain memperhatikan, b) guru memberikan kesempatan 
kepada semuan siswa untuk membaca doa selesai Adzan dan Iqamah 
bersama-sama, disamping itu guru mengamati dan memberikan arahan 
kepada siswa yang belum lancar dan hapal bacaan doa selesai Adzan 
dan Iqamah, c) guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya dan memberikan kesimpulan dan melakukan evaluasi terkait 
materi yang di ajarkan hari ini.  
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2. Kendala dalam menerapkan metode demonstrasi: 
a. Kemampuan yang berbeda 
b. Sifat malas dalam diri siswa 
c. Latar belakang pendidikan guru 
d. Kurangnya rasa percaya diri pada siswa.  
B. Saran  
1. Kepada semua pendidik hendaknya mengajar itu lebih banyak 
menggunakan praktek atau penugasan, karena dengan adanya praktek 
atau penugasan hasil belajar siswa akan lebih bermakna dan guru pun 
bisa melihat hasilnya. Selain itu pembelajaran lebih melekat di hati 
siswa karena sering melakukan praktek atau penugasan. 
2. Diharapkan pendidik dapat menggunakan berbagai   macam metode 
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai agar pembelajaran yang dilakukan tidak monoton dan 
membosankan.  
3. Kepada sekolah diharapkan, memberikan pelatihan/workshop tentang 
metode-metode pembelajaran kepada guru agar kegiatan pembelajaran 
berjalan lebih efektif sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
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